BARB 1

LATAR BELAKANG

L.1 Latar Belakang

Pada zauman modern saat ini tempat lokalisasi masih menjadi tempat yang negatif bagi
kebanyakan masyarakat teritama pada masyarakat yang mempunyai budi lubur yang tinggi
seperti di Daerah Istimewa Yopyakarta (kompas, 2021), pada hakikatnyn semua hal
mempunyai dua sisi dalam hsdup. yakni suipmﬁfﬂm, sisl negatif adapun dalam tempat
lokalisasi juga mempunyai sisi fain di-dalam nys, Tempat Iﬁﬂifh::i__mem.ung selalu dianggap
sebagal tempat vang asusils dikarenakan memang ada praktek-praktek yang melanggar norma
vang ada dmmlmggnr kebudayaan setempal terutama di m‘t’w yakni daerah
yang sangal menjunjung tinggi kebudayaan Jawa. Prakiek ini jugs tidak di salahkan
dikarenaknn memang fitrah manusia untuk berkembang bmldm.hu;hgl tetapi yang di salahkan
adalah dikarenakan lﬂtﬂnpnl lokalisasi. para pelanggan di sana erﬂg man:
adanya pmkﬁkmﬂ nsusila yang memang di larang oleh agama dan mkﬂﬂ tidak
sesuai_dengan aturan yang ada (Lusians, 2020), karena sudah Ii.'r!:mjui. menjadi tempat
Iul‘.:lll;lﬂdundiwwm Juga secara sejarah nya memang bun}nkpmdam?am silih
berganti untuk tinggal di ‘sana membuat Bongsuwung atau hiasa dikenal Ngebong sendiri
menjadi tempat lokalisasi yang terkenal di daernh Yogyakarfa. Ngebong sendiri jugn sudah

menjadi ralwsia umum dari semenjak dulu di Yogyakarta IHIEIIIIM, 1&" 41

Padn kenyatsnnya masyarakat :.rmgﬁa di sana jugn tidak mgin unfuk berada dalam
keadaan yang upﬂﬁ.hmmm seseorang tinggal di tempat lokalisasi seperti
Ngebong karena kurangnya Pendidikon moral dan pengetahuan pads masyarakatnyn. di daerah
ngebong sendin hal im mmbuat-.ﬁ‘-mjuﬁm:ﬂpeni terpaksa menjalankan
praktek di ngebong karena sejatinva mereka pun merasa yang di lakukan nya selama ini kurang
di benarkan oleh agama dan negara (Wawancara, 2021). Dalam realita sosialnya di Ngebong

sendin para masyarakatnya sadar juga akan keadaan meraka yang kurang bagus untuk anak-
anak karena akan menyebabkan psikologis anak tentang praktik tentzng seksualitas menjadi
lumrah dan menjadi wajar. hal ini sangatlah mebahayakan bagi anak anak yang masih awam
dan tidak tahu menshu akan hal yang di lakukan oleh orang tuanya di tempat lokalisasi it
karena kondisi seperti itu akhirmya para masyarakat kampung tersebut membuat sebuah



paguynban agar para anak anak muda untuk tidak terjun sepert yang di lakukan oleh para orang
tua vang ada di sana, sehingpa akhimya mereka mengadakan pengajian dan juga membuat
sebuah sekolah moral dan juga ketersmpilan untuk memberikan peluang agar para anak muda
tidak melakukan pekerjaan vang di lakukan oleh yang sudah sudsh (Wawancara, 2021)

Parz orang tun di sana jugn menginginkan pekerjaan yang lebih mulia, mungkin
menjadi pelayan atan menjadi seseorang vang bekerja di kantoran. Dengan adanya keterbatasan
finansial dan pengetahuan mereka, dan juga pandangan tentang pekerjaan mereka, membuat
susahnya lapangan pekerjaan lain yang bisa di dapat aleh para masavarakal di sana membuat
mereka terpaksa untuk melakitkan pekerjasn yang kurang baik adanya yakni peketjaan
keseharian meraka di tempat loknlisasi. Dengan adanys kessdarann tentang dampak negatif dan
kesadaran moral warga inilah peneliti mmﬂ:m:t mengangkat sisi lain dari Ngebong yang
kadang orang fusar Ngebong tidak melibatnys dan mungkin akan berdsmpak pada perubahan
pola fikir masyarakat yang ada di lusr Ngebong untuk bisa merasakan tentang kegelisahan
masyarkat Ngﬁmng untuk mempunyai harapan kedepanya bﬁ m.msi mudanya
(Wawancara, 2021).

Video dokumenter dianggap sebagai medium yang sangat kunt untik mengekspresikan

ide, nila, dan pandangan. Video dokumenter memperiihatkan betapa pentingnya media ini
dalam konieks penyampaian pesan. penciptaan arfi, don pembentukan persepsi masyarakat.
Pertama-tama, kemampuan video dokumenter dalam mengomunikasikan cerita secara vivual
dan audiovisual, Dalam sebuah dokumenter, tidak hanya kata-kata yang berbicam, tetapi juga
gamibar. suara, dan suasina yang lereipm (lka. 20215 “lllhﬂmgum teknik-teknik
sinematik dan dlﬁug, para pembuat video dokumenter. mampu m{:lptaklm narasl yang
mendalam dan’ mw.mﬁ m Fisualisasi ﬂpdm'mlﬂm gambar bergerak dan
suara memiliki dampak yang tebih kust darpada sekodar teks, Dalam era digital dan media
sosial, masyarakat memiliki kenmm;uk serpartisipasi dalam pembuatan dan distribusi
konten video terutama video doekumenter.

Parn produser video dokumenter dapal melibatkan audiens mereka dalam proses
kreati f. mengumpulkan ceritz-cerita darl berbagai sudut pandang, dan menciptakan narasi yang
lebih inklusif. Hal im menciptakan mang bagi dialog dan pertukaran ide antam pembuat dan
penonton, membentuk komunitas yang terhubung melalui cerita-cenita bersama. video
dokumenter memiliki potensi besar dalam memengaruhi opini publik dan perlaku sosial.

Melalui penyampaian cerita-cerita yong awfentik dan mendalam. video dokumenter dapat
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membentuk persepsi masyarakat terhadap isu-isu sosial, politik, dan budaya {Andi, 201%),
Penulis memberikan gombaran yang lebih dekat dan nyata mengenai masalah-masalah
kompleks, dokumenter dapat merangsang diskusi publik, membangkitkan kesadaran, dan
memicu perubahan sosial. Selain itu, kita juga harus memperhatikan konsep representasi dafam
video dokumenter. Bagaimana suatu kelompok atau komunitas direpresentasikan dalam media
dapat memiliki dampak yong signifikan terhadap cara mereka dipahami oleh masyarakat luas,
Oleh karena itu. pembuat video dokumenter perlu memperhatikan etika dan keberagaman
dalam representasi mereka, menghormati keberagaman budaya, latar belakang, dan nilai-nilai
vang ada di dalam masyarakat. Dalam Lesmpulmyl\. video dokumenter diakui sebagai media
ekspresi yang kuat dan Immm {a bukan hanys sekadar bqluﬁhlhumn atan informasi, tetapi
juga alat untuk mnmr:lqgﬁrt pcm-w mendalam. membangun koneksi antara manusia,
dan merangsang perubshan m 'ﬂmgm. menggabungkan keluatan wiswal, partisipasi,
pengaruh sosial, dan representasi yang etis, video dokumenter menjadi suatu bentuk seni dan
komunikasi yang sangut pénﬁng datam masyarakat kontemporer (Andi; 2019). Sedanghkan
meurut Ichsan viswal Storveelling penyampaian sebuah cerita melalui visudl bisa melalui
gambar atupun Video. ¥isual Storytelling kebanyakan di gunakan mhhhn Mupum atralics
ataupun film seperti contoh video documenter (Ichsan, 2022) Dengan dm_mpmulih
meneliti dengan Jebil dalom tentang bagaimana pembangunan kekuatan storytelling paﬂa
video documenter ngebong melawan stigma.

Teknik pengaombilan gambar sangatlah penting bagi pembuatan film karena dengan
mengunakan teknik vang baik para penonton akan bisa merasakan ruh ya.ngﬂn dalam film
tersebut. teknik pengambilan gambar sangatlah berpengoruh pada pesan yang di sampaikan
oleh pembum video atan ﬁﬁﬁmdmm_wnpnun uuﬁhm yang pas akan membuat
suasana menjadi lebih dramatisir di banding tidak menmrdmk pengambilan gambar
dengan baik. Maka dari itu teknik pengambilan gambar pada film dokumenter sangatlah
penting karena paada film dnl:umﬂur'm di haruskan untuk membangun suasana yang
dramatis untuk membuat membangun sebuah pesan vang di sampaikan kepada audiens sampai
kepada awdiens dengan baik dengan mengunakan dramatisasi di dalam nya { Amira, 2021)

1.2 Fokos Permasalahan dan Rumusan Masalah



Rumusan masalah dalam video pembuatan ini adalah tentang bagaimana angfe still,
moving, dan cover dapat membangun kekustan srory telling emosional dan emphatic dalam
pembuatan video dokumenter Ngebong Melawan Stigma. yang membuat terbangun nya suasa
visual story telling yang di inginkan produser.

Fokus permsalahan dalam pembuatan video ini adalah membuat video dokumenter
susdut pandang yang lain

||.'|m' 1 .-.-...~.-.--.--.--..":
C. Karya mi berguna sebagai referensi wawasan baru mengenai video
dokumenter dan menjadi inspirasi video untuk angkatan selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

pembelajaran.



B. Karya video dapat menjadi acuan membuat video dokumenter yang serupa
c. k’?"mwiﬁﬂ*mﬂiw_mmﬂnpi R
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